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Lampiran 1: Data Pengamatan Perkecambahan Seedball Sengon 

Tabel 12. Tally Sheet Pengamatan Perkecambahan Seedball Sengon 

                                                                                                        JUMLAH KECAMBAH           

Hari 
                                                                                      
Perlakuan/ulangan           

  
100% tanah  

75% tanah : 25% 
cocopeat 

25% tanah : 75% cocopeat  
50% tanah : 50% cocopeat  

  U1 U2 U3 U1 U2 U3 U1 U2 U3 U1 U2 U3 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 

3 1 1 0 1 3 0 1 2 4 5 1 3 

4 1 1 0 1 2 0 0 6 4 6 2 5 

5 3 4 0 2 1 0 0 6 4 7 2 5 

6 4 4 0 2 0 1 0 6 4 7 3 5 

7 4 4 2 2 0 1 0 6 3 7 3 5 

8 6 4 2 2 0 1 0 6 2 7 3 5 

9 6 2 0 2 0 2 0 6 2 7 3 5 

10 4 1 0 1 0 2 0 5 2 7 1 5 

11 4 1 0 0 0 2 0 5 1 7 1 3 

12 4 1 0 0 0 2 0 5 1 7 1 2 

13 4 1 0 0 0 1 0 5 1 7 1 2 

14 4 1 0 0 0 1 0 5 1 6 1 2 

Jumlah 6 4 2 2 3 2 1 6 4 7 3 5 

total  12 7 11 15 

Rata Rata 40 23,3 36,7 50 
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Grafik 1. Pertumbuhan Perkecambahan 
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Tabel 13. Pengamatan Perkecambahan Seedball Sengon 

No Seedball keterangan 

1  

 

 

 

 

Seedball hari ke-14 

2  

 

 

 

 

 

Kecambah Normal 

3  

 

 

 

 

Seedball pecah 

4  

 

 

 

 

Kecambah patah 
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Lampiran 2: Pembuatan Seedball 
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Lampiran 3: Curah Hujan 

Tabel 14. Data Curah Hujan 

Tabel 15. Alat Pengukur Curah Hujan 

No Alat Keterangan 

1  

 

 

Tabung Paralon 

2  

 

 

Gelas Ukur 400ml 

3  

 

 

Spuit 20ml 

CURAH HUJAN (mm) 

Hari Tabung 1 Tabung 2 Rata-rata 

1 7,5 6,4 7,0 

2 0,0 0,0 0,0 

3 11,2 10,1 10,7 

4 27,2 26,0 26,6 

5 7,2 6,7 7,0 

6 20,8 19,1 20,0 

7 0,0 0,0 0,0 

8 28,0 25,5 26,8 

9 1,5 1,6 1,6 

10 4,6 5,3 5,0 

11 6,4 6,3 6,4 

12 0,2 0,2 0,2 

13 0,0 0,0 0,0 

14 0,0 0,0 0,0 

Rata-rata 8,2 7,7 7,9 
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Lampiran 4: Hama Pada Perkecambahan Seedball Sengon. 

Tabel 16. Gangguan Hama Pada Seedball Sengon. 

No Gambar Keterangan 

1  

 

 

 

Siput Memakan Kecambah Sengon Pada Malam 

Hari 

2  

 

 

 

Kondisi Kecambah Setelah Dimakan Siput 
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Lampiran 5: Analisis Varian 

Tabel 17. Analisis Varian Hari Pertama Munculnya Kecambah Seedball Sengon. 

Sumber 

Varian 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

tengah 

F 

hitung 

Ftabe

l 

  0,05 

Perlakuan 3 17,074 5,691 0,496ns 4,066 

Galat 8 91,7778 11,472     

Total 11 108,852       

 

Tabel 18. Analisis Varian Hari Terakhir Munculnya Perkecambahan Seedball 

Sengon. 

Sumber 

Varian 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

tengah 

F 

hitung 

Ftabe

l 

  0,05 

Perlakuan 3 59,741 19,914 0,766ns 4,066 

Galat 8 207,9259 25,991     

Total 11 267,667       

 

Tabel 19. Analisis Varian Hari Terbanyak Munculnya Perkecambahan Seedball 

Sengon. 

Sumber 

Varian 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

tengah 

F 

hitung 

Ftabe

l 

  0,05 

Perlakuan 3 59,741 19,914 0,766ns 4,066 

Galat 8 207,9259 25,991     

Total 11 267,667       

 

Tabel 20. Analisis Varian Periode Perkecambahan Seedball Sengon. 

Sumber 

Varian 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

tengah 

F 

hitung 

Ftabe

l 

  0,05 

Perlakuan 3 19,287 6,429 0,483ns 4,066 

Galat 8 106,5926 13,324     

Total 11 125,880       
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Tabel 21. Analisis Varian Persentase Kecambah Seedball Sengon. 

Sumber 

Varian 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

tengah 

F 

hitung 

Ftabe

l 

  0,05 

Perlakuan 3 6262,963 2087,654 1,141ns 4,066 

Galat 8 14637,0370 1829,630     

Total 11 20900,000       

 

Tabel 22. Analisis Varian Persentase Kecambah Normal Seedball Sengon. 

Sumber 

Varian 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

tengah 

F 

hitung 

Ftabe

l 

  0,05 

Perlakuan 3 900,000 300,000 0,873ns 4,066 

Galat 8 2748,9121 343,614     

Total 11 3648,912       

 

Tabel 23. Analisis Varian Persentase Kecambah Patah Seedball Sengon. 

Sumber 

Varian 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

tengah 

F 

hitung 

Ftabe

l 

  0,05 

Perlakuan 3 2774,359 924,786 2,522ns 4,066 

Galat 8 2933,3333 366,667     

Total 11 5707,692       

 

Tabel 24. Analisis Varian Persentase Kecambah Hilang Seedball Sengon. 

Sumber 

Varian 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

tengah 

F 

hitung 

Ftabe

l 

  0,05 

Perlakuan 3 1066,667 355,556 1,094ns 4,066 

Galat 8 2600,0000 325,000     

Total 11 3666,667       
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Tabel 25. Analisis Varian Persentase Biji Busuk Tidak Berkecambah Seedball 

Sengon. 

Sumber 

Varian 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

tengah 

F 

hitung 

Ftabe

l 

  0,05 

Perlakuan 3 950,926 316,975 0,319ns 4,066 

Galat 8 7948,1481 993,519     

Total 11 8899,074       

 

Tabel 26. Analisis Varian Persentase Biji Hilang Tidak Berkecambah Seedball 

Sengon. 

Sumber 

Varian 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

tengah 

F 

hitung 

Ftabe

l 

  0,05 

Perlakuan 3 825,000 275,000 0,320ns 4,066 

Galat 8 6866,6667 858,333     

Total 11 7691,667       

 

Tabel 27. Analisis Varian Indeks Vigor Perkecambahan Seedball Sengon. 

Sumber 

Varian 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

tengah 

F 

hitung 
Ftabel 

  0,05 

Perlakuan 3 0,124 0,041 0,019ns 4,066 

Galat 8 16,9630 2,120     

Total 11 17,087       

 


